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ABSTRACT

This study explores the role of psychological capital in the innovative work behavior of generation Z employees. The
urgency of this research stems from the growing perception that generation Z individuals are often labeled as the
"strawberry generation" or having difficulties innovating under workplace pressures. The aim is to assess the extent
to which psychological capital influences the innovative work behavior of generation Z employees. Participants
included 152 generation Z employees working in start-up companies. Data were collected using the psychological
capital questionnaire (PCQ-24) with a Cronbach's Alpha reliability coefficient of 0.969 and the innovative work
behavior scale (IWB) with a Cronbach's Alpha reliability coefficient of 0.933. Linear regression analysis revealed a
significant contribution of psychological capital to the innovative work behavior of Generation Z employees for
84% of the variance. Hence, it can be concluded that psychological capital plays a crucial role in fostering
innovative work behavior. Further research is encouraged to focus on training programs aimed at enhancing
psychological capital and fostering innovative engagement among Generation Z employees.
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ABSTRAK
Penelitian ini membahas mengenai peran modal psikologis terhadap perilaku kerja inovatif karyawan generasi Z.
Penelitian ini memiliki urgensi seiring meningkatnya persepi umum terhadap generasi Z yang sering dianggap
generasi strawberry atau memiliki kesulitan dalam berinovasi ketika dihadapkan pada tekanan di lingkungan kerja.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana modal psikologis berperan terhadap perilaku kerja
inovatif karyawan generasi Z. Partisipan pada penelitian adalah 152 karyawan generasi Z yang bekerja di
perusahaan start-up. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner psychological capital questionnaire (PCQ-24)
dengan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.969 dan innovative work behavior scale (IWB) dengan
koefisien reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.933. Berdasarkan metode regresi linier menunjukan bahwa modal
psikologis berperan secara signifikan terhadap perilaku kerja inovatif karyawan generasi Z dengan terjadinya
sumbangan sebesar 84% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel modal psikologis berperan terhadap perilaku
kerja inovatif. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat fokus pada program pelatihan yang dapat meningkatkan
modal psikologis dan keterlibatan inovatif karyawan generasi Z.

Kata Kunci: modal psikologis, perilaku kerja inovatif, karyawan, generasi Z, perusahaan start-up

1. PENDAHULUAN

Dunia kerja mengalami perubahan besar seiring dengan adanya kemajuan zaman dan teknologi.
Salah satu perubahan yang khas adalah transisi dari generasi sebelumnya ke generasi muda.
Generasi muda, terutama generasi Z, memiliki kemampuan untuk mengubah perspektif
masyarakat terhadap bangsa Indonesia. Generasi Z menjadi tumpuan generasi terdahulu untuk
membangun negara dengan ide-ide cerdas, wawasan yang luas, dan berdasarkan nilai-nilai dan
norma sosial yang sesuai (Aulia et al., 2022).

Generasi Z adalah sekelompok individu dengan kelahiran 1997 hingga awal 2012, saat ini
generasi Z merupakan generasi termuda di dunia kerja (Ramadhani & Nindyati, 2022). Data
statistik menunjukan bahwa usia tertua dalam kategori usia kerja berdasarkan generasi Z adalah
26 tahun, atau orang yang lahir pada tahun 1997, dan usia termuda dalam kategori usia kerja
berdasarkan generasi Z adalah 15 tahun, atau orang yang lahir pada tahun 2008 (Statistik, 2020).
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Generasi Z dibesarkan di tengah perubahan sosial yang cepat, inklusif dan beragam. Hal ini
berdampak pada nilai-nilai perspektif mereka tentang dunia.

Perubahan lingkungan ini juga turut mempengaruhi cara generasi Z berinteraksi, belajar, dan
bekerja di dunia kerja. Generasi Z, sebagai generasi yang laju di dunia kerja, memiliki
kemampuan beradaptasi dengan perubahan serta menggunakan teknologi sebagai alat untuk
menciptakan perubahan dan inovasi. Hal ini diperlukan untuk mengatasi tantangan yang muncul
seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial-ekonomi (Aulia et al., 2022). Generasi
Z merupakan aset berharga yang dapat dimaanfaatkan untuk meningkatkan kreativitas dan
inovasi perusahaan.

Meskipun demikian, generasi Z saat ini tidak sepenuhnya memiliki kualitas yang diperlukan
untuk mendukung kemajuan dan keberhasilan untuk mendukung kemajuan dan keberhasilan di
masa mendatang menurut generasi sebelumnya (Febbiyani & Adelya, 2017). Hal ini juga turut
dikemukakan oleh Prof. Rhenald Kasali (2018) dalam bukunya yang bertajuk “Strawberry
Generation”, dalam buku ini Prof Rhenald mengungkapkan bahwa generasi Z digambarkan
sebagai generasi yang lembut seperti buat strawberry namun mudah hancur saat dihadapkan
dengan masalah yang memiliki tantangan cukup besar. Tetapi di samping hal-hal yang dianggap
sebagai kelemahannya tersebut, generasi Z terkenal dengan kekuatannya dalam dunia kerja.

Menurut Bucovechi et al (2019) generasi Z memiliki semangat kerja yang kuat saat meniti karir
dan berusaha untuk memastikan bahwa mereka melakukan kontribusi yang baik untuk
perusahaan. Generasi Z juga dianggap memiliki inovasi dan kreativitas yang kuat karena
generasi ini merupakan generasi penggemar teknologi. Hal ini sesuai dengan keinginan generasi
Z untuk bekerja di perusahaan dengan kultur kerja yang kreatif (Chillakuri & Mahanandia, 2018;
Lanier, 2017).

Generasi Z lekat dengan ide-ide kreatif dan inovatif dalam dunia kerja sehingga diasumsikan
memiliki perilaku kerja inovatif yang baik. Mengutip dari Murphy (2018) dalam bukunya
menyatakan bahwa mahasiswa generasi muda menolak label “Strawberry Generation”, faktanya
banyak sekali generasi Z dengan karir yang sukses dan dibuktikan dengan berkembangnya start-
up yang didominasi oleh generasi Z. Generasi Z memililiki karakteristik yang sama dengan
perusahaan start up, karena perusahaan start-up serupan dengan karakter generasi Z yang terkit
dengan kemajuan inovasi (Phalevi & Handoyo, 2023). Fakta tersebut membuktikan bahwa
generasi Z cenderung memiliki kepercayaan diri yang baik, opitimis akan usaha yang mereka
lakukan dan fokus dalam mencapai tujuan. Hal ini dapat menjadi potensi besar dalam
mengembangkan perilaku kerja inovatif dalam lingkungan pekerjaan.

Perilaku kerja inovatif membuat individu bekerja secara inovatif sehingga mereka dapat melihat
peluang dan memiliki ide-ide baru. Tidak hanya sampai ditu, dengan adanya perilaku kerja
inovatif individu dapat melakukan perubahan, menerapkan pengetahuan baru, atau meningkatkan
proses untuk meningkatkan kinerja (De Jong & Den Hartog, 2010). Studi yang dilakukan oleh
Imran et al (2010) menjelaskan bahwa dalam era pertumbuhan teknologi, perusahaan perlu
mengadopsi strategi baru agar dapat bersaing secara efektif. Dalam konteks ini, perilaku kerja
inovatif yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur juga menjadi sangat penting

Menurut Luthans et al (2007) salah satu aspek yang dapat mendukung terciptanya perilaku kerja

inovatif adalah modal psikologi yang didefinisikan sebagai pengembangan karakter atau watak
psikologis yang positif, yang ditandai oleh harapan, kepercayaan diri, resiliensi, dan optimism.
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Hal ini didukung oleh penelitian Rulevy & Parahyanti (2016) yang turut meneliti modal
psikologis generasi milenial memiliki hubungan terhadap perilaku kerja inovatif, hasil
menunjukan bahwa empat konstruk yang terdapat dalam modal psikologis menjadi salah satu
komponen internal karyawan secara pribadi dalam memiliki peran terhadap perilaku inovatif di
tempat kerja mereka. Dengan demikian peneliti ~ berasumsi, jika tingkat modal psikologi
generasi Z tinggi maka terdapat kemungkinan bahwa generasi Z akan lebih percaya diri dalam
berinovasi untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang kompleks. Bahkan dalam situasi yang
penuh tantangan, generasi ini tetap dapat dipercayai bahwa upaya mereka akan menghasilkan
hasil yang baik.

Modal psikologis merupakan kemampuan seseorang dalam memiliki kepercayaan diri yang
diperlukan untuk mencapai keberhasilan di tempat kerja. Dengan menerapkan modal psikologis,
sebuah organisasi akan memperoleh keuntungan kompetitif (Luthans et al, 2007). Luthans
(2007) menunjukan bahwa modal psikologis pekerja China berkolerasi dengan kinerja mereka.
Oleh karena itu, meningkatkan modal psikologis memungkkinkan organisasi mencapai hasil
yang lebih baik dan memiliki karyawan yang berkinerja tinggi yang siap menghadapi persaingan
diseluruh dunia.

Luthans et al (2007) menyebutkan bahwa modal psikologis adalah kondisi psikologi positif
seseorang yang dapat berkembang dan di tandai dengan harapan, efikasi diri, resiliensi, dan
optimisme. Dalam modal psikologis, harapan adalah keadaan motivasi yang menunjukkan sejauh
mana seseorang dapat bergerak maju dalam menghadapi tantangan. Efikasi diri merupakan
keyakinan seseorang pada kemampuan mereka untuk menggunakan kekuatan kognitif mereka .
Resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi kesulitan, mencapai tujuan, dan mencapai hasil
yang baik. Optimisme didefinisikan sebagai sikap yang menunjukkan sejauh mana seseorang
umumnya memiliki harapan baik untuk masa depan.

Menurut (DeJong & DeHartog, 2010) mendefinisikan perilaku kerja inovatif sebagai seseorang
yang dengan sengaja memulai atau memperkenalkan suatu ide, proses, produk, atau prosedur
yang baru dan bermanfaat bagi institusi. Untuk mencapai tujuan perilaku kerja inovatif di tempat
kerja, ide atau inovasi dapat dibuat saat mencapai tahap pengenalan ide tentang proses, produk,
atau prosedur baru. Perilaku kerja inovatif dapat menjadi kunci penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang dinamis dan kompetitif dimana gagasan inovatif dapat bermanfaat dalam
membantu perusahaan.

Eksplorasi ide, generasi ide, perjuangan ide, dan implementasi ide merupakan empat proses
perilaku kerja inovatif menurut DeJong & DeHartog (2010). Eksplorasi ide adalah upaya
seseorang untuk mengembangkan ide dengan melihat hal-hal yang tidak sesuai harapan, seperti
masalah metode kerja, kebutuhan pelanggan yang tidak terpenuhi, atau perubahan tren. Generasi
ide adalah upaya seseorang untuk menggabungkan, mengorganisasikan kembali informasi dan
konsep yang sudah ada untuk memecahkan masalah, meningkatkan kinerja, membuat produk,
layanan, atau proses baru. Perjuangan ide merupakan upaya seseorang untuk mendukung ide
mereka dengan mencari dukungan atau bekerja sama dengan orang-orang yang tepat untuk
mencapai keberhasilan dalam mewujudkannya. Implementasi ide merupakan perilaku yang
berfokus pada penggunaan ide. Dengan mempertimbangkan masalah sebelumnya, maka penulis
ingin mengetahui sejauh mana modal psikologis berperan dalam mempengaruhi perilaku kerja
inovatif karyawan generasi Z.

2. METODE PENELITIAN
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Individu yang terlibat dalam penelitian ini, adalah (1) generasi Z yang sudah bekerja atau sedang
menjalani masa magang, (2) berusia 15-26 tahun, (3) bekerja di perusahaan start up. Dalam
penelitian ini, kuesioner diberikan kepada 152 partisipan. Demografi dari partisipan
digambarkan sebagai berikut, berdasarkan kategori jenis kelamin partisipan laki-laki 37,5% dan
perempuan sebesar 65,2%. Berdasarkan kategori usia, partisipan dengan usia < 18 tahun
memiliki presentase terendah sebesar 1,3%, dan presentas tertinggi dengan usia 19-22 tahun
sebesar 34,9%. Berdasarkan kategori pengalaman kerja, partisipan dengan lama kerja 1-3 tahun
memiliki presentase tertinggi sebesar 50,0% dan > 3 tahun memiliki presentase terendah sebesar
15,1%.

Tabel 1
Gambaran Demografi Partisipan
Demografi Kategori Frekuensi Presentase
. . Laki-laki 57 37,5%
Jenis Kelamin

Perempuan 95 62,5%
< 18 Tahun 2 1,3%
Usia 19-22 Tahun 53 34,9%
23-26 Tahun 51 33,6%
<1 Tahun 53 34,9%
Lama kerja (Tahun) 1-3 Tahun 76 50,0%
> 3 Tahun 23 15,1%

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengirimkan kuesioner menggunakan formulir Google
kepada generasi Z yang sedang menjalani magang, dan karyawan generasi Z yang sudah mulai
dipekerjakan secara tetap. Jangka waktu pengambilan data adalah sekitar kurang lebih dua
minggu. Penulis mencari partisipan melalui social media dan linked in.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel modal psikologis adalah Psychological
Capital Questionnaire (PCQ-24) yang terdiri dari 24 butir (Luthans et al, 2007). Peneliti menguji
reliabilitas skala alat ukur yang digunakan dengan hasil nilai Cronbach Alpha pada skala modal
psikologis sebesar 0.969 dengan total 24 butir, dan tidak terdapat butir yang dihapus. Penilaian
dalam skala ini menggunakan metode skala likert yang terdiri dari enam pilihan jawaban, yaitu
sangat tidak setuju (1), dan sangat setuju (6). Alat ukur ini terdiri dari empat dimensi yaitu:
harapan, efikasi diri, resiliensi, dan optimisme. Peneliti menguji reliabilitas skala alat ukur yang
digunakan dengan hasil nilai Cronbach Alpha pada skala modal soikologis sebesar 0.969 dengan
total 24 butir

Dimensi harapan diukur menggunakan enam butir. Skor alpha cronbach dimensi ini adalah
0.924. Contoh butir pada dimensi harapan adalah “Saya merasa percaya diri untuk berbagi
informasi kepada rekan-rekan saya tentang pekerjaan”. Selanjutnya dimensi efikasi diri diukur
menggunakan enam butir. Skor alpha cronbach dimensi ini adalah 0.919. Contoh butir pada
dimensi efikasi diri adalah “Saat ini saya merasa bersemangat untuk mengejar tujuan saya”.

Dimensi resiliensi diukur menggunakan enam butir. Skor alpha cronbach dimensi ini adalah
0.871. Contoh butir pada dimensi resiliensi adalah “Saya rasa, saya mampu mengerjakan
berbagai hal

sekaligus berkaitan dengan pekerjaan”. Selanjutnya adalah dimensi terakhir yaitu dimensi
optimisme diukur menggunakan enam butir. Skor alpha cronbach dimensi ini adalah 0.850.
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Contoh butir pada dimensi optimisme adalah “Saya selalu melihat sisi baik dari berbagai hal
berkenaan dengan pekerjaan saya”.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel perilaku kerja inovatif adalah innovative
work behavior scale (IWB) yang terdiri dari 10 butir (DeJong & DeHartog, 2010). Peneliti
menguji reliabilitas skala alat ukur yang digunakan dengan hasil nilai Cronbach Alpha pada
skala perilaku kerja inovatif sebesar 0.933 dengan total 10 butir, dan tidak terdapat butir yang
dihapus. Penilaian dalam skala ini dilakukan berdasarkan metode skala likert yang terdiri dari
lima pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju (1), dan sangat setuju (5). Alat ukur ini terdiri dari
empat dimensi yaitu: eksplorasi ide, generasi ide, perjuangan ide, dan implementasi ide.

Dimensi eksplorasi ide diukur menggunakan dua butir. Skor alpha cronbach dimensi ini adalah
0.561. Contoh butir pada dimensi eksplorasi ide adalah “Saya bertanya-tanya bagaimana suatu
hal dapat ditingkatkan”. Selanjutnya dimensi generasi ide diukur menggunakan tiga butir. Skor
alpha cronbach dimensi ini adalah 0.825. Contoh butir pada dimensi efikasi diri adalah “Saya
menghasilkan solusi untuk suatu masalah”.

Dimensi perjuangan ide diukur menggunakan dua butir. Skor alpha cronbach dimensi ini adalah
0.822. Contoh butir pada dimensi perjuangan ide adalah “Saya berusaha meyakinkan rekan kerja
saya untuk ide baru saya”. Selanjutnya adalah dimensi terakhir yaitu dimensi implementasi ide
diukur menggunakan tiga butir. Skor alpha cronbach dimensi ini adalah 0.873. Contoh butir pada
dimensi optimisme adalah “Saya berkontribusi terhadap implementasi ide baru”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menggunakan pengolahan statistik deskriptif untuk mendapatkan hasil gambaran
partisipan terhadap modal psikologis. Hasil pengolahan menunjukkan bahwa gambaran modal
psikologis partisipan dengan nilai rata-rata M= 4.693 (SD= 0.882). Skala kontinum perilaku
kerja inovatif nilai minimal adalah 1 dan maksimal adalah 6, sehingga nilai tengah adalah 3.5.
Hasil menunjukkan bahwa gambaran modal psikologis partisipan memiliki hasil yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan nilai tengah alat ukur modal psikologis. Dengan demikian
terlihat bahwa partisipan memiliki modal psikologis yang mendukungnya dalam bekerja.

Berdasarkan analisa deskriptif, diketahui bahwa skor rata-rata dimensi harapan pada generasi Z
adalah M= 4.751 dan SD= 0.977 Skala kontinum harapan minimal 1 dan maksimal 6. Nilai rata-
rata skor dimensi harapan cenderung lebih tinggi dibandingkan nilai titik tengah alat ukur ini
yaitu

3.5. Artinya, partisipan memiliki harapan yang tinggi untuk menetapkan target dalam
pekerjaannya.

Berdasarkan analisa deskriptif, diketahui bahwa skor rata-rata dimensi efikasi diri pada generasi
Z adalah M= 4.774 dan SD= 0.944 Skala kontinum harapan minimal 1 dan maksimal 6. Nilai
rata- rata skor dimensi efikasi diri cenderung lebih tinggi dibandingkan nilai titik tengah alat
ukur ini yaitu 3.5. Artinya, partisipan mampu menjalankan motivasi, sumber daya kognitif, dan
tindakan yang diperlukan dalam pekerjaannya.

Berdasarkan analisa deskriptif, diketahui bahwa skor rata-rata dimensi resiliensi pada generasi Z

adalah M= 4.668 dan SD= 0.876 Skala kontinum harapan minimal 1 dan maksimal 6. Nilai rata-
rata skor dimensi resiliensi cenderung lebih tinggi dibandingkan nilai titik tengah alat ukur ini
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yaitu 3.5. Artinya, partisipan memiliki kemampuan untuk mengatasi kesulitan untuk mencapai
hasil yang baik.

Berdasarkan analisa deskriptif, diketahui bahwa skor rata-rata dimensi optimisme pada generasi
Z adalah M=4.557 dan SD= 0.758. Skala kontinum harapan minimal 1 dan maksimal 6. Nilai
rata- rata skor dimensi optimism cenderung lebih tinggi dibandingkan nilai titik tengah alat ukur
ini yaitu 3.5. Artinya, partisipan menunjukan sikap yang berorientasi positif pada tujuan dan
masa depannya.

Peneliti menggunakan pengolahan statistik deskriptif untuk mendapatkan hasil gambaran
partisipan terhadap perilaku kerja inovatif. Hasil pengolahan menunjukkan bahwa gambaran
perilaku kerja inovatif partisipan memiliki nilai rata-rata M= 4.125 (SD= 0.792). Skala kontinum
perilaku kerja inovatif nilai minimal adalah 1 dan maksimal adalah 5, sehingga nilai tengah
adalah 3. Hasil menunjukkan bahwa gambaran perilaku kerja inovatif partisipan memiliki hasil
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai tengah alat ukur perilaku kerja inovatif. Dengan
demikian terlihat bahwa partisipan memiliki perilaku kerja inovatif dalam bekerja.

Berdasarkan analisa deskriptif, diketahui bahwa skor rata-rata dimensi eksplorasi ide pada
generasi Z adalah M= 3.888 dan SD= 0.806 Skala kontinum harapan minimal 1 dan maksimal 5.
Nilai rata- rata skor dimensi eksplorasi ide cenderung lebih tinggi dibandingkan nilai titik tengah
alat ukur ini yaitu 3. Artinya, partisipan memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide denan
melihat hal-hal yang tidak sesuai dengan harapan.

Berdasarkan analisa deskriptif, diketahui bahwa skor rata-rata dimensi generasi ide pada generasi
Z adalah M= 4.811 dan SD= 1.019 Skala kontinum harapan minimal 1 dan maksimal 5. Nilai
rata- rata skor dimensi generasi ide cenderung lebih tinggi dibandingkan nilai titik tengah alat
ukur ini yaitu 3. Artinya, partisipan memiliki kemampuan untuk menggabungkan,
mengorganisasikan konsep yang sudah ada untuk membuat ide baru.

Berdasarkan analisa deskriptif, diketahui bahwa skor rata-rata dimensi perjuangan ide pada
generasi Z adalah M= 3.907 dan SD= 0.895 Skala kontinum perjuangan ide minimal 1 dan
maksimal 5. Nilai rata-rata skor dimensi perjuangan ide cenderung lebih tinggi dibandingkan
nilai titik tengah alat ukur ini yaitu 3. Artinya, partisipan memiliki kemampuan untuk mencari
dukungan serta berkolaborasi dengan rekan kerja.

Berdasarkan analisa deskriptif, diketahui bahwa skor rata-rata dimensi implementasi ide pada
generasi Z adalah M= 3.894 dan SD = 0.866 Skala kontinum harapan minimal 1 dan maksimal 5.
Nilai rata-rata skor dimensi implementasi ide cenderung lebih tinggi dibandingkan nilai titik
tengah alat ukur ini yaitu 3. Artinya, partisipan dapat berorientasi pada pengaplikasian ide serta
memiliki komitmen dalam mengembangkan ide yang dimiliki.
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Tabel 2
Gambaran Variabel pada Partisipan
Variabel Mean SD
Modal Psikologis
Harapan 4.751 0.977
Efikasi Diri 4.774 0.944
Resiliensi 4.668 0.876
Optimisme 4.577 0.934
Perilaku Kerja Inovatif
Eksplorasi Ide 3.888 0.806
Generasi Ide 4.811 1.019
Perjuangan Ide 3.907 0.895
Implementasi Ide 3.894 0.866

Berdasarkan hasil uji normalitas, sebaran data pada variabel modal psikologis dan perilaku kerja
inovaif normal. Hasil uji normalitas variabel modal psikologis dan perilaku kerja inovatif
dilakukan pada data unstandardized residual One-Sample Komolgrov-Smirnov Test dengan
teknik Monte Carlo. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai p = 0.141 (p > 0.05). Pada
penelitian ini variabel modal psikologis merupakan independent variabel dan perilaku kerja
inovatif merupakan dependent variabel.

Dengan menggunakan uji metode korelasi pearson menunjukan bahwa r = 0.159 dengan tingkat
signifikasi p = 0.000 (p < 0.05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa HO ditolak,
yang berarti bahwa terdapat hubungan antara variabel modal psikologis dan perialku kerja
inovatif. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat modal psikologis yang dimiliki
karyawan, semakin tinggi pula tingkat perilaku kerja inovatif yang mereka tunjukan. Dengan
demikian, modal psikologis turut menjadi faktor penting dalam mendorong karyawan untuk
berinovasi yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada penciptaan ide-ide baru, peningkatan
kerja, dan kemajuan perusahaan.

Selain itu berdasarkan hasil uji linearitas dengan compare means variabel modal psikologis
dengan perilaku kerja inovatif menunjukan bahwa variabel dalam penelitian ini menunjukan
adanya hubungan yang linier antara modal psikologis terhadap perilaku kerja inovatif dengan
Sig. Deviation from Linearity sebesar 0.498 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linier antara modal psikologis dan perilaku kerja inovatif pada generasi Z.
Peneliti juga turut menguji heteroskedatisitas dan menunjukan bahwa variabel dalam penelitian
ini memiliki nilai Sig sebesar 0.655 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedatisitas dalam variabel modal psikologis dan perilaku kerja inovatif. Pengujian
terakhir adalah uji multikolineritas, diketahui nilai tolerance untuk variabel modal psikologis dan
perilaku kerja inovatif adalah 1.000 > 0.10. Sementara, nilai VIF untuk variabel modal
psikologis dan perilaku kerja inovatif adalah 1.000 < 10.00. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model regresi.

Peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan regresi linier, untuk melihat peran modal
psikologis terhadap perilaku kerja inovatif generasi Z. Hasil yang didapatkan dari pengujian
yaitu hipotesis diterima nilai F sebesar 777.784, nilai signifikasi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai
R2 sebesar 0.838 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel modal psikologis berperan
terhadap perilaku kerja inovatif. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat modal psikologis yang
dimiliki karyawan, semakin tinggi pula tingkat perilaku kerja inovatif yang mereka tunjukkan.
Dengan demikian, modal psikologis turut menjadi faktor penting dalam mendorong karyawan
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untuk berinovasi yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada penciptaan ide-ide baru,
peningkatan kerja, dan kemajuan perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rayhana (2022) bahwa variabel modal
psikologis yang meliputi harapan, efikasi diri, resiliensi, dan optimisme dapat menjadi mediator
untuk peningkatan perilaku kerja inovatif karyawan generasi Z. Penelitian tersebut menunjukan
bahwa modal psikologis memiliki pengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif karyawan
generasi Z. Dalam konteks penelitian ini, perusahaan dapat memperhatikan dan meningkatkan
modal psikologis karyawan sebagai strategi untuk mendorong perilaku kerja inovatif. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami nilai-nilai dari modal psikologis karyawan
dan mengembangkan program yang menjadi acuan bagi karyawan, sehingga mereka dapat
beradaptasi dalam meningkatkan perilaku kerja inovatif.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Generasi Z merupakan individu yang lahir antara tahun 1997 dan awal 2012, yang merupakan
generasi termuda di dunia kerja saat ini. Generasi Z dikelilingi oleh lingkungan yang dituntut
untuk berinovasi dalam perspektif, interaksi, belajar, dan cara bekerja. Generasi Z memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan menggunakan teknologi untuk
menciptakan inovasi. Meskipun, ada juga pandangan bahwa generasi Z cenderung tidak
memiliki kualitas yang diperlukan untuk mendukung kemajuan di masa depan.

Berdasarkan analisis data terkait peran modal psikologis terhadap perilaku kerja inovatif generasi
Z, memiliki kesimpulan bahwa terdapat kolerasi antara modal psikologis dan perilaku kerja
inovatif. Penelitian menunjukan bahwa generasi Z memiliki skor rata-rata tinggi pada dimensi
harapan, efikasi diri, resiliensi dan optimisme. Hal ini mengindikasikan bahwa generasi Z
memiliki harapan yang tinggi untuk menetapkan target dalam pekerjaannya, mampu
menjalankan motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang dibutuhkan dalam pekerjaannya.
Melalui hasil penelitian ini, penulis meyakini bahwa perilaku kerja inovatif generasi Z tercermin
dalam kemampuan mereka untuk mengeksplorasi ide, menciptakan konsep baru,
memperjuangkan ide tersebut, dan menerapkan ide yang sudah dirancang sedemikian rupa,
memiliki kemampuan untuk mengatasi kesulitan untuk mencapai hasil yang baik, dan
menunjukan sikap yang berorientasi positif pada tujuan dan masa depannya.

Hasil yang didapatkan dari pengujian yaitu nilai signifikasi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel modal psikologis berperan terhadap perilaku kerja inovatif. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alshebami (2021) yang menemukan bahwa modal
psikologis secara signifikan berperan terhadap perilaku kerja inovatif karyawan. Studi tersebut
mengungkapkan bahwa modal psikologis memainkan peran penting dalam mempengaruhi kerja
inovatif karyawan, dan penting untuk terus mengembangkannya dikalangan karyawan untuk
meaksimalkan hasil yang lebih baik. Oleh karena itu, penguatan modal psikologis dalam konteks
lingkungan kerja akan membawa hasil yang baik serta menciptakan kontribusi yang lebih
substansial dari generasi Z dalam proses inovasi dan kemajuan perusahaan.

Dari hasil tersebut, dapat disarankan agar perusahaan atau organisasi yang menaungi generasi Z
untuk meniti karir dapat memberikan perhatian khusus dalam memperkuat modal psikologis
karyawan. Langkah-langkah pengembangan dapat difokuskan pada peningkatan harapan, efikasi
diri, resiliensi, dan optimisme untuk yang dapat di pelajari melalui program pelatihan,
pengembangan keterampilan, serta dukungan kerabat dan lingkungan kerja. Dengan menguatkan
aspek-aspek modal psikologis, organisasi dapat menciptakan lingungan kerja yang mendorong
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karyawan untuk berinovasi. Upaya ini diharapkan dapat mengoptimalkan potensi inovasi dan
kreativitas yang dimiliki oleh generasi Z, yang diharapkan akan memberikan kontribusi positif
bagi kemajuan perusahaan.
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